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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

Pembelajaran ansambel SD Marsudirini Muntilan dengan 

menggunakan lagu dolanan tersebut sangat efektif untuk diterapkan di 

dalam pembelajaran untuk ansambel musik. Karena pada jaman sekarang 

anak-anak kebanyakan sudah tidak mengenal kembali tentang lagu-lagu 

tersebut karena pengaruh jaman serta pengaruh dari lingkungan sekitar, 

keluarga. Dalam memberikan materi lagu di SD Marsudirini Muntilan 

sebelum masuk pada materi lagu “Padhang mBulan” pada setiap 

pertemuan terlebih dahulu Peneliti memberikan latihan pemanasan 

dengan memainkan nada do sampai sol 2 ketuk untuk pianika dan 

selanjutnya adalah memberikan tangga nada C Mayor 1 oktaf 1 ketuk  

untuk instrumen pianika, glockenspile, dan keyboard.  

Pada pertemuan pertama sampai dengan pertemuan ke lima 

tersebut dilakukan secara sectional yang dilakukan di sekolah. Pada 

pertemuan ke VI – XIII dilakukan dengan videocall via whatsapp. Banyak 

hal yang bisa diterapkan dalam mengenalkan kembali lagu dolanan seperti 

dengan ansambel musik kepada siswa-siswi di SD Marsudirini Muntilan.  

Mungkin sebelumnya siswa-siswi tersebut belum mengetahui 
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tentang lagu dolanan “Padhang mBulan” ataupun sebelumnya hanya 

mengenal lagu “Padhang mBulan” secara bernyanyi, sekarang siswa-siswi 

tersebut membawakan lagu “Padhang mBulan” secara ansambel dengan 

instrumen mereka masing-masing. Serta memberikan makna dari lagu 

“Padhang mBulan” tersebut kepada siswa-siswi yang menggambarkan 

suasana malam hari ketika bulan purnama yang berisi ajakan kepada anak-

anak untuk bermain bersama di luar rumah dengan sambil menyanyikan 

lagu “Padhang mBulan” tersebut, lagu tersebut juga mengingatkan pada 

anak-anak agar tidak tidur di waktu sore hari atau dalam istilah bahasa 

Jawa Surup atau pada saat magrib. 

B. Saran 

 Ditinjau dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Hendaknya penggunaan materi ansambel untuk anak-anak harus terus 

dikembangkan dengan berbagai macam cara salah satunya dengan 

mengembangkannya dengan bermusik agar di kemudian hari lagu-lagu 

dolanan tersebut tidak punah atau hilang seiring dengan 

berkembangnya jaman. 

2. Penelitian ini memiliki ruang lingkup yang masih sempit. Hal ini 

berkaitan keterbatasan masalah waktu yang dimiliki oleh peneliti. 

Semoga dengan hal tersebut maka kedepannya proses pembelajaran 

ansambel dengan menggunakan lagu dolanan bisa dikembangkan lagi. 
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